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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang efektif dalam menumbuhkan karakter siswa di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain penelitian pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam yang diterapkan melalui metode integrasi antara teori dan 

praktik dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dan memperkuat karakter siswa 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi. Lingkungan sekolah yang kondusif serta keterlibatan 

orang tua juga ditemukan sebagai faktor pendukung utama keberhasilan model ini. 

Kata Kunci: Model pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Karakter siswa, Sekolah Dasar. 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to develop an effective Islamic Religious Education (PAI) learning model to foster 

students' character in elementary schools. The study used a qualitative approach with a development 

research design. The findings reveal that a learning model based on Islamic values, applied through an 

integration of theory and practice, improves students' understanding of Islamic teachings and 

strengthens their character traits such as honesty, responsibility, and tolerance. A supportive school 

environment and parental involvement were also found to be key factors for the success of this model. 

Keywords: Learning model, Islamic Religious Education, Student character, Elementary school. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter 

siswa sejak dini. Di era globalisasi, tantangan pendidikan karakter semakin kompleks, terutama 

karena pengaruh teknologi dan perubahan sosial yang cepat. Sekolah dasar merupakan fase 

penting dalam pembentukan karakter anak, sehingga diperlukan model pembelajaran PAI yang 

tidak hanya menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga mampu menanamkan nilai-nilai 

karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Karakter siswa adalah salah satu aspek penting dalam pendidikan karena mencerminkan 

kepribadian dan sikap moral individu. Pendidikan agama memiliki potensi besar untuk 

menumbuhkan karakter yang baik melalui internalisasi nilai-nilai keagamaan seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, dan toleransi. Namun, berdasarkan studi sebelumnya, model 

pembelajaran PAI di banyak sekolah dasar cenderung monoton, berorientasi pada hafalan, dan 

kurang melibatkan siswa secara aktif. Hal ini mengakibatkan kurangnya internalisasi nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Sekolah dasar menjadi fase penting dalam pembentukan karakter siswa. Pada tahap ini, 

siswa cenderung lebih mudah menyerap nilai-nilai yang diajarkan melalui berbagai aktivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya bersifat 

kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan psikomotorik siswa. Pendidikan Agama Islam 

memiliki potensi besar untuk menanamkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung 

jawab, disiplin, dan toleransi. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran PAI sering kali hanya 

berfokus pada hafalan dan ceramah yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya, 

nilai-nilai Islam yang diajarkan kurang terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inovatif dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI. Dengan menggunakan pendekatan 

yang integratif dan interaktif, siswa dapat lebih memahami, mengaplikasikan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya 

membekali siswa dengan pengetahuan agama, tetapi juga melatih mereka untuk menerapkan 

nilai-nilai Islam melalui praktik nyata. 

Dalam konteks ini, diperlukan inovasi dalam model pembelajaran PAI yang tidak hanya 

mengedepankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Dengan demikian, 

pembelajaran PAI dapat menjadi sarana yang efektif untuk membentuk karakter siswa secara 

holistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran PAI yang inovatif 

dan interaktif guna mendukung penguatan karakter siswa di sekolah dasar. Model ini 

diharapkan dapat menjadi solusi atas tantangan yang dihadapi oleh guru PAI dalam 

melaksanakan pembelajaran yang relevan, bermakna, dan berdampak pada pembentukan 

karakter siswa. 

Namun, dalam praktiknya, model pembelajaran PAI di sekolah dasar sering kali masih 

bersifat konvensional, dengan pendekatan yang dominan berpusat pada guru (teacher-

centered). Akibatnya, siswa kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran, dan nilai-nilai 

agama sulit diinternalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

model pembelajaran PAI yang inovatif dan efektif untuk menumbuhkan karakter siswa di 

sekolah dasar. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

pengembangan (Research and Development). Adapun tahapan penelitian meliputi: 

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran 

PAI melalui wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

2. Perancangan Model: Mengembangkan model pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam 

yang mengintegrasikan teori dan praktik. 

3. Implementasi dan Evaluasi: Menerapkan model yang dikembangkan di beberapa 

sekolah dasar dan mengevaluasi efektivitasnya melalui observasi, wawancara, dan 

kuesioner. 

4. Revisi Model: Menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki model pembelajaran. 

Subjek penelitian ini adalah guru PAI dan siswa kelas IV dan V dari tiga sekolah dasar 

di daerah penelitian. Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. 

 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki beberapa karakteristik utama: 

1. Berbasis Nilai-Nilai Islam 

Model ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, dan toleransi ke dalam setiap aktivitas pembelajaran. Misalnya, kegiatan diskusi 

kelompok dirancang untuk melatih kerja sama dan saling menghormati. 

Model pembelajaran ini secara khusus mengintegrasikan nilai-nilai kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, toleransi, dan empati dalam setiap aspek pembelajaran. Nilai-nilai ini 

tidak hanya disampaikan secara teoretis tetapi juga dilatih melalui kegiatan praktis, 

seperti simulasi, proyek kelompok, dan pembiasaan kegiatan keagamaan di lingkungan 

sekolah. 

2. Model ini dirancang untuk mencakup tiga aspek utama dalam pembelajaran: 

a. Kognitif: Pengetahuan siswa tentang ajaran Islam diperkuat melalui pengajaran 

berbasis diskusi dan media interaktif. 

b. Afektif: Siswa diarahkan untuk merasakan pentingnya nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya melalui kegiatan berbagi cerita dan refleksi. 

c. Psikomotorik: Siswa mempraktikkan langsung nilai-nilai Islam melalui kegiatan 

seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan kegiatan sosial. 

3. Media dan Metode Interaktif 

Penggunaan media seperti video pembelajaran, cerita Islami, dan permainan edukatif 

membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan bagi siswa. Metode diskusi, simulasi, 

dan proyek kelompok juga diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
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Penggunaan metode pembelajaran yang menarik berhasil meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Lingkungan Sekolah yang Mendukung 

Lingkungan sekolah yang Islami, seperti adanya program harian dan mingguan berbasis 

nilai-nilai agama, menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi model 

pembelajaran ini. Lingkungan sekolah yang mendukung dengan suasana Islami, seperti 

kegiatan rutin shalat Dhuha dan program mingguan berbasis nilai agama, memperkuat 

penerapan model pembelajaran ini. Selain itu, keterlibatan orang tua melalui program 

parenting dan komunikasi rutin dengan guru juga menjadi faktor penting yang 

mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Pembahasan 

Model pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan efektivitas dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam dan menumbuhkan karakter positif. 

Hal ini sesuai dengan teori pendidikan konstruktivis yang menekankan pentingnya keterlibatan 

aktif siswa dalam proses belajar. 

1. Relevansi Nilai-Nilai Islam 

Pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran membuat siswa lebih mudah 

memahami dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

kegiatan sedekah tidak hanya mengajarkan siswa tentang pentingnya berbagi, tetapi 

juga melatih empati mereka. 

Penerapan nilai-nilai Islam melalui pendekatan praktis membuat siswa lebih mudah 

memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya, siswa yang diajarkan tentang pentingnya kejujuran melalui cerita nabi dan 

simulasi di kelas menunjukkan perilaku lebih jujur dalam interaksi sehari-hari. 

2. Peran Guru sebagai Fasilitator 

Guru memainkan peran kunci dalam memotivasi siswa dan menciptakan suasana 

belajar yang interaktif. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga 

membimbing siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Islam. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk memahami dan 

menerapkan nilai-nilai Islam. Pendekatan ini menempatkan guru sebagai pendamping 

yang memotivasi siswa untuk lebih aktif, mandiri, dan bertanggung jawab dalam proses 

belajar. 

3. Pentingnya Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah yang mendukung, seperti adanya program keagamaan dan fasilitas 

yang memadai, memperkuat implementasi model pembelajaran ini. Dukungan dari 

orang tua juga berkontribusi pada keberhasilan pembelajaran. 
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Kesimpulan 

Model pembelajaran PAI yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti efektif 

dalam menumbuhkan karakter siswa di sekolah dasar. Dengan pendekatan yang integratif dan 

holistik, siswa tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoretis tetapi juga mampu 

menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan 

lingkungan sekolah dan keterlibatan orang tua menjadi faktor kunci keberhasilan model ini. 
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